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ABSTRAK

UMKM Chakra Jaya merupakan usaha yang bergerak pada bidang pengolahan
produksi tempe. Proses produksinya dilakukan 7 hari kerja dan proses produksi
tempe sebanyak 3 Ton kedelai. Namun proses pengemasannya masih dilakukan
secara manual dan membutuhkan waktu sebanyak  5 jam, sehingga waktu produksi
menjadi tidak efektif serta menimbulkan kelelahan fisik pada karyawan. Dari data
kuesioner SNQ menunjukan bahwa keluhan terbesar terdapat pada sakit dilengan
kanan atas, sakit pada bahu kanan atas dan sakit pada bokong. Sehingga perlu
dilakukan usulan perancangan alat agar waktu produksi dapat berjalan dengan
efektif serta dapat mengurangi keluhan fisik pada karyawan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Quality Function Deployment. Mesin
pengemasan tempe memiliki kapasitas produksi 20 kg dalam satu kali proses dan
alat dibuat menjadi semi otomatis dengan posisi corong disesuaikan dengan posisi
duduk yang lebih nyaman serta bagian penampung kedelai dibuat dari stainless.
Hasil penenlitian menunjukan kefektivan waktu proses oengemasan menggunakan
alat usulan selama 3 jam dari proses manual yang membutuhkan waktu 5 jam. Dan
juga dilihat dari keergonomisan alat pada hasil perbandingan perhitungan rata-rata
pembanding dan alat usulan bahwa nilai rata-rata presentase proses manual sebesar
44% dan nilai rata-rata presentase alat usulan sebesar 96%. Sehingga dapat
dikatakan bahwa alat usulan dikatakan lebih unggul.
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DESIGN OF TEMPEH PACKAGING TOOLS USING THE QUALITY
FUNCTION DEPLOYMENT (QFD) METHOD

Case Study on MSME Chakra Jaya Cilacap

ABSTRACT

MSME Chakra Jaya is a business that is engaged in the processing of tempeh
production. The production process is carried out in 7 working days, and the tempeh
production process is 3 tons of soybeans. However, the packaging process is still
done manually and takes as much as 5 hours, so the production time becomes
ineffective and causes physical fatigue to employees. The SNQ questionnaire data
showed that the most significant complaints were a pain in the upper right arm, pain
in the upper right shoulder and pain in the buttocks. So it is necessary to propose a
tool design so production time can run effectively and reduce physical complaints
to employees. The method used in this research is Quality Function Deployment.
The tempeh packaging machine has a production capacity of 20 kg in one process,
the tool is made semi-automatic with the funnel position adjusted to a more
comfortable sitting position, and the soybean container is made of stainless. The
study results show the effectiveness of the packaging process time using the
proposed tool for 3 hours from the manual process, which takes 5 hours—and also
seen from the ergonomics of the tool in the results of the comparison of the average
comparison calculation and the proposed tool that the average value of the
percentage of manual processing is 44%. The average value of the percentage of
the proposed tool is 96%. So it can be said that the proposed tool is superior.
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